
 
 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 70% DAUN COCOR 

BEBEK (Kalanchoe pinnata Pers.) TERHADAP KADAR SGOT, SGPT, 

DAN GAMBARAN HISTOPATOLOGI HATI TIKUS PUTIH 

 

Skripsi 

 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

AULIA PARAMITHA HENINGTYAS 

1704015032 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2021  

user
Sticky Note
Silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab!




ii 

 

  

UJI TOKSISITAS SUBAKUT...,Aulia Paramitha Heningtyas,Farmasi UHAMKA,2021



iii 

 

ABSTRAK 
 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK ETANOL 70% DAUN COCOR 

BEBEK (Kalanchoe pinnata Pers.) TERHADAP KADAR SGOT, SGPT, 

DAN GAMBARAN HISTOPATOLOGI HATI TIKUS PUTIH 

 

Aulia Paramitha Heningtyas 

1704015032 

 

Daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata Pers.) merupakan salah satu tanaman yang 

lazim digunakan di masyarakat sebagai obat tradisional penurun panas, meredakan 

sakit kepala, dan obat batuk. Kandungan yang terdapat pada cocor bebek 

diantaranya adalah fenol, flavonoid, steroid, dan tanin. Untuk mengetahui 

keamanan dari daun cocor bebek maka diperlukan adanya uji toksisitas. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efek toksik yang mungkin diakibatkan dari 

penggunaan daun cocor bebek setelah pemberian berulang pada organ hati. 

Penelitian ini menggunakan 32 ekor tikus yang dibagi menjadi 4 kelompok yaitu 1 

kelompok normal dan 3 kelompok uji. Pada kelompok normal diberikan suspensi 

NaCMC dan kelompok uji diberikan ekstrak dengan dosis 50 mg/KgBB, 200 

mg/KgBB, dan 800 mg/KgBB secara berulang selama 30 hari. Pengamatan 

dilakukan terhadap kadar SGOT, SGPT, dan histopatologi hati tikus. Data hasil 

penelitian dianalisis menggunakan uji Anova one-way dan dilanjutkan dengan uji 

Tukey, hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan bermakna (p<0.05) antara 

kelompok normal dengan kelompok uji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan ekstrak etanol daun cocor bebek menyebabkan ketoksikan tetapi tidak 

sampai menyebabkan kematian, gejala toksik ditunjukan dengan adanya 

peningkatan kadar SGOT dan SGPT serta mempengaruhi histopatologi hati tikus. 

 

Kata kunci : Toksisitas subakut, daun cocor bebek, SGOT, SGPT, Histopatologi  

Hati 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejak dahulu kala, Indonesia sudah mengenal dan memanfaatkan tanaman 

obat karena khasiatnya secara turun temurun. Sekarang ini banyak tanaman obat 

yang digunakan sebagai obat herbal baik dalam bentuk tradisional yaitu berupa 

jamu maupun dalam bentuk modern yang telah diolah menjadi pil, kapsul, dan 

puyer (Widaryanto & Azizah, 2018). 

Setiap penggunaan obat baik dari bahan kimia maupun obat tradisional 

tentunya memiliki efek samping. Adanya efek samping dari suatu obat tradisional 

maka diperlukan uji pra-klinik berupa uji toksisitas. Pengetahuan akan adanya 

toksisitas diperlukan dengan maksud mengevaluasi keamanan zat yang akan 

digunakan untuk pengobatan (Priyanto, 2015). 

Uji toksisitas adalah suatu pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

adanya efek toksik suatu zat pada sistem biologi dan untuk mendapatkan data dosis-

respon dari suatu sediaan uji (BPOM, 2014) 

Salah satu tanaman obat yang terdapat di Indonesia yang berkhasiat sebagai 

obat adalah daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata Pers.). Tanaman cocor bebek 

secara empiris sudah banyak dimanfaatkan sebagai penurun panas, meredakan sakit 

kepala, dan obat batuk (Depkes 2000). Khasiat lainnya dari ekstrak daun cocor 

bebek yaitu mempunyai aktivitas antiinflamasi pada tikus yang diinduksi dengan 

karagenan yang diberikan ekstrak daun cocor bebek dengan dosis 200 mg, 400 mg, 

dan 600 mg, dimana dari ketiga variasi dosis ekstrak yang digunakan, dosis yang 

paling efektif dalam mengurangi radang atau antiinflamasi ialah ekstrak etanol daun 

cocor bebek dengan dosis 400 mg (Maulia et al., 2020). Senyawa yang diduga 

berperan mempunyai efek antiinflamasi pada daun cocor bebek adalah flavonoid 

dengan mekanisme diduga dapat menghambat jalur siklooksigenase pada jalur 

metabolisme asam arakidonat. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sylvia dan Pratiwi (2020) 

menunjukkan bahwa daun cocor bebek mengandung senyawa flavonoid, fenol, 

steroid, dan tanin. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amiyati (2015) 

ekstrak etanol daun cocor bebek dengan dosis 100 mg/KgBB, 200 mg/KgBB, dan 

300 mg/KgBB mempunyai aktivitas analgetik terhadap mencit yang diinduksi asam 
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asetat dimana pada perlakuan dosis 100 mg/KgBB sudah menunjukkan aktivitas 

analgetik yang sebanding dengan kontrol positif. Daun cocor bebek juga diketahui 

mempunyai efek antidiabetes seperti yang dibuktikan oleh penelitian yang 

dilakukan Hariani (2015) bahwa ekstrak daun cocor bebek dengan dosis 5,8 mg/100 

gBB menurunkan kadar gula darah pada tikus sebesar 53%. 

Penelitian mengenai uji toksisitas akut ekstrak etanol daun cocor bebek 

dengan dosis 450 mg/kgBB, 900 mg/kgBB, 1800 mg/kgBB, dan 3600 mg/kgBB 

tidak ditemukan adanya gejala toksisitas akut pada tikus (Nativity, 2018). 

Dengan adanya aktivitas analgetik serta antiinflamasi dari daun cocor bebek 

maka daun cocor bebek dapat dijadikan dasar acuan pada perkembangan obat 

analgetik yang berasal dari bahan alam. Karena tidak ditemukannya gejala 

toksisitas pada ekstrak etanol daun cocor bebek maka dibutuhkan penelitian lebih 

lanjut untuk menunjang keamanan dari obat yang digunakan. Uji keamanan yang 

dilakukan adalah uji toksisitas subakut untuk memastikan efek toksik suatu obat 

terhadap organ sasaran.  

Hati merupakan salah satu target organ efek toksik karena hati sebagai tempat 

utama untuk metabolisme obat (Siswandono, 2020). Uji toksisitas subakut yang 

akan dilakukan terhadap daun cocor bebek dengan mengamati kadar enzim SGOT, 

SGPT dan gambaran histopatologi tikus putih.  

B. Permasalahan Penelitian 

 Daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata Pers.) dapat dimanfaatkan sebagai 

obat tradisional yaitu sebagai analgetik dan antiinflamasi. Maka dari itu untuk 

mengetahui keamanan dari ekstrak etanol 70% daun cocor bebek perlu dilakukan 

uji toksisitas. Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan suatu masalah yaitu apakah 

ekstrak etanol 70% daun cocor bebek mempunyai efek toksik dan berpengaruh 

terhadap kadar SGOT, SGPT, dan histopatologi hati tikus putih yang diberikan 

secara berulang. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek toksik dari ekstrak etanol 

70% daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata Pers.) terhadap kadar SGOT, SGPT dan 

warna hati, bobot hati serta gambaran histopatologi pada tikus putih.  
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D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat atas informasi 

mengenai keamanan dari penggunaan ekstrak etanol 70% daun cocor bebek untuk 

perencanaan penelitian selanjutnya dari ekstrak daun cocor bebek.   
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